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ABSTRAK 

Perlakuan body shaming adalah pengalaman tidak menyenangkan yang dialami individu ketika dipandang 

sebagai sesuatu yang negatif oleh orang lain dari bentuk tubuhnya. Dampak dari perlakuan body shaming 

dapat mengakibatkan korban menjadi minder dan kurang percaya diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan perlakuan body shaming dengan citra diri mahasiswa. Metode penelitian ini yaitu kuantitatif 

deskripif korelasional dan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2020. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji somers’d. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner perlakuan body 

shaming dan kuesioner citra diri yang telah dilakukan uji VR dengan nilai cronbach alpha 0,795 untuk 

perlakuan body shaming dan 0,811 untuk citra diri. Sampel yang digunakan sebanyak 176 sampel yang 

dihitung menggunakan metode purposive sampling. Hasil analisa univariat menunjukkan 85,2% mahasiswa 

menerima perlakuan body shaming rendah dan 56,2% mahasiswa memiliki citra diri negatif, uji statistik 

didapatkan p value 0,015 < α 0,05 dengan nilai somers’d -0,257 berarti terdapat hubungan yang bermakna 

antara perlakuan body shaming dengan citra diri mahasiswa dengan arah korelasi negatif. Saran bagi institusi 

pendidikan agar terus menanamkan nilai-nilai toleransi yang baik kepada mahasiswa dan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan bacaan perpustakaan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang 

kesehatan. 

 

Kata kunci: Citra diri, Mahasiswa, Perlakuan Body Shaming 

 

ABSTRACT 

Body shaming is an unpleasant experience experienced by individuals when it is seen as something negative by 

others from their body shape. The impact of body shaming can result in victims becoming insecure and less 

confident. Research objective to determine the relationship between body shaming behavior and student self-

image. Research method is quantitative descriptive correlational and cross sectional approac. This research 

was conducted in April-May 2020. The statistical test used was the Somersd test. Instrument used a body 

shaming questionnaire and a self-image questionnaire that had been tested by VR with a cronbach alpha value 

of 0.795 for body shaming treatment and 0.811 for self-image. Population was 176 samples which were 

counted using purposive sampling method. Results of univariate analysis showed that 85.2% of students 

received low body shaming treatment and 56.2% of students had a negative self-image, statistical tests 

obtained p value 0.015 <α 0.05 with somers'd value -0.257, which means that there is a significant 

relationship between treatments. body shaming with student self-image with negative correlation direction. 

Suggestions for educational institutions to continue to instill good tolerance values in students and this 

research are expected to become library reading materials in developing science in the health sector. 

 

Keywords: Self image, Student, Relastionship of Body shaming 

 

PENDAHULUAN 

Perlakuan body shaming merupakan 

pengalaman tidak menyenangkan yang 

dialami seseorang ketika bentuk tubuhnya 

dipandang sebagai sesuatu yang negatif 

oleh orang lain (Dolezal, 2015). Perbuatan 
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tersebut dapat berdampak negatif bagi 

korban yang mengalaminya yang dapat 

mengakibatkan korban menjadi minder, 

kurang percaya diri dan merasa terkucilkan 

dari lingkungan, sehingga akan 

berpengaruh pada mental korban 

(Rachmah, 2018).   

 

Banyak informasi yang dapat diakses 

tentang cara memperoleh bentuk tubuh 

yang ideal serta gaya hidup sehat, hal 

tersebut dapat dengan mudah diakses 

melalui media sosial atau internet sehingga 

muncul keinginan seseorang untuk 

memiliki bentuk tubuh yang ideal. Bentuk 

tubuh ideal bagi seorang perempuan yaitu 

ketika memiliki tubuh yang langsing, 

berlekuk dan sehat, sedangkan lelaki 

dikatakan ideal ketika mempunyai tubuh 

yang ramping, berotot dan sehat (Strandbu 

& Kvalem, 2012). Media cetak dan 

elektronik tahun 2018 memberitakan bahwa 

pihak kepolisian Indonesia menerima 966 

laporan body shaming dan sebanyak 374 

kasus telah diselesaikan dengan baik 

melalui jalur hukum maupun mediasi.  

 

Marhamah (2014) mengatakan bahwa body 

shaming berkaitan erat dengan citra diri 

yaitu bagaimana seseorang melihat dan 

memersepsikan dirinya saat ini baik 

disadari maupun tidak disadari, sehingga 

timbul standar penampilan yang membuat 

seseorang merasa rendah ketika tidak dapat 

mencapainya. Penyebab citra diri negatif 

menurut Arif (2014) dikarenakan individu 

terlalu banyak menerima komentar negatif 

yang dapat menimbulkan emosi. Kritikan, 

ejekan, hukuman, kegagalan dan kekerasan 

dapat mempengaruhi citra diri sehingga 

mempengaruhi individu dalam menilai 

dirinya. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 

(2019) tentang perlakuan body shaming dan 

citra diri mahasiswa terhadap 103 

responden mengatakan perlakuan body 

shaming dapat mengakibatkan citra tubuh 

yang negatif, akibat rasa malu tersebut 

dapat membuat seseorang yang menerima 

perlakuan body shaming mengalami 

gangguan makan dan kurangnya 

penghargaan diri selain itu faktor utama 

citra diri negatif yaitu karena perkataan 

orang lain atau teman-temannya terlalu 

dimasukan kedalam perasaan sehingga 

penelitian ini mendapat hasil p value 0,036 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perlakuan body shaming 

dengan citra diri mahasiswa. 

 

Mahasiswa tingkat pertama dikategorikan 

sebagai usia remaja akhir, yaitu mereka 

yang berada dalam tahap transisi dari masa 



Nursing Current Vol. 9 No. 1, Januari 2021 – Juni 2021 69 

anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini 

remaja mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dalam tubuhnya baik dari 

bentuk fisik maupun psikologisnya. 

Menurut Hegner (2003) individu dikatakan 

sebagai remaja ketika berada pada rentang 

usia 14 hingga 20 tahun yang ditandai 

dengan adanya keinginan yang berlawanan 

antara kemandirian dan rasa aman.  

 

Studi pendahuluan terhadap 40 responden 

yang berusia 17-20 tahun dan merupakan 

mahasiswa yang masuk pada tahun 2019 

yang berasal dari universitas negeri dan 

swasta yang berada di Bengkulu, Medan, 

Jakarta, Yogyakarta, dan Palembang 

tentang pengalaman body shaming 

didapatkan hasil 67,5% responden pernah 

mendapat julukan yang tidak 

menyenangkan dari lingkungan dan 87,5% 

responden ingin memiliki tubuh 

proporsional. Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa tingkat pertama di sebuah 

universitas swasta, karena mahasiswa tahun 

pertama masih dalam proses beradaptasi 

dengan lingkungan, datang dari berbagai 

latar belakang yang bebeda dan juga harus 

tinggal di asrama jauh dari keluarga yang 

merupakan support system utama. 

Berdasarkan pengalaman yang peneliti 

dengar, banyak mahasiswa tahun pertama 

merasa minder atau malu karena pernah 

mendapat kritikan tentang penampilan 

dirinya sehingga peneliti tertarik untuk 

melihat hubungan perlakuan body shaming 

dengan citra diri mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif korelasional guna 

memperoleh informasi mengenai hubungan 

perlakuan body shaming dengan citra diri 

mahasiswa dengan menggunakan desain 

cross-sectional. Populasi yang digunakan 

merupakan mahasiswa keperawatantahun 

pertama angkatan 2019 berjumlah 338 

mahasiswa, dengan menggunakan teknik 

sampel purposive sampling kepada 176 

responden.  

 

Variabel yang digunakan bersifat 

hubungan, yaitu variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Variabel 

independen yang dimaksud adalah body 

shaming yang dikorelasikan dengan 

variabel dependen yaitu citra diri. 

 

Instrumen yang digunakan menggunakan 

kuesioner perlakuan body shaming terdiri 

dari 11 item pernyataan yang disusun 

berdasarkan bentuk-bentuk dan efek dari 

perlakuan body shaming menurut Fauzia 

(2019) dan Orr (2017). Instrumen 

menggunakan kuesioner penelitian berskala 
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likert dengan rentang empat poin dan 

masing-masing dengan skor tidak pernah 

(TP) 1, jarang (J) 2, kadang-kadang (KK) 3, 

selalu (S) 4, kuesioner disusun sendiri oleh 

peneliti dan telah dilakukan uji validitas dan 

reliablititas pada 30 Maret 2020 terhadap 30 

mahasiswa tingkat awal dengan hasil 

Cronbach Alpha 0,811. Instrumen citra diri 

disusun berdasarkan teori konsep diri yang 

dikemukakan oleh Stuart (2016). Peneliti 

mengembangkan kuesioner menjadi 10 

pernyataan. Instrumen penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan rentang 

empat poin dan masing-masing ada skornya 

yaitu sangat tidak setuju (STS) 1, tidak 

setuju (TS) 2, setuju (S) 3, sangat setuju 

(SS) 4, kuesioner disusun sendiri oleh 

peneliti dan telah dilakukan uji validitas dan 

reliablititas terhadap 30 responden dengan 

hasil Cronbach Alpha 0,795. 

 

Penelitian ini telah dinyatakan lolos kaji 

etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas 

Keperawatan Universitas Pelita Harapan 

(No. 031/KEP-FON/III/2020). Peneliti 

mengolah data yang telah diperoleh secara 

statistik dengan tahapan menurut Lusiana 

(2015) antara lain editing, coding, entry 

data dan cleaning. Data yang diperoleh 

pada penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis uji somers’d karena hipotesis 

penelitian bersifat korelatif, skala variabel 

kategorik ordinal serta terdapat variabel 

bebas dan variabel terkait (Dahlan, 2009).  

 

HASIL 

Bagian ini akan menjelaskan tentang 

karakteristik mahasiswa yang diteliti 

berdasarkan usia dan jenis kelamin, 

gambaran perlakuan body shaming dan citra 

diri mahasiswa, serta hubungan 

antaraperlakuan body shaming dengan citra 

diri mahasiswa. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan 

Usia Responden (N=176) 

Variabel Jumlah(n) 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

41 

135 

 

23,3 

76,7 

Total 176 100 

Usia 

18 

19 

20 

 

79 

54 

43 

 

44,9 

30,7 

24,4 

Total 176 100 

 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar 

mahasiswa berjenis kelamin perempuan, 

dan usia terbanyak yaitu 18 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perlakuan Body 

shaming pada Mahasiswa (N=176) 

Tingkatan 

Perlakuan 

Body 

shaming 

Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

150 

22 

4 

85,2 

12,5 

2,3 

Total 176 100 

 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar 

mahasiswa menerima perlakuan body 
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shaming yang rendah (85,2%), namun 

sebesar 2,3% responden menerima 

perlakuan body shaming tinggi. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Citra Diri pada Mahasiswa (N=176) 

Tingkatan 

Citra Diri 
Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

Positif 

Negatif 

99 

77 

56,2 

43,8 

Total 176 100 

 
Tabel 4. Tabel Hubungan Perlakuan Body shaming dengan Citra Diri Mahasiswa (N=176). 

Body Shaming 
Citra Diri Nilai 

Somers’d 

Approximate 

significance Negatif Positif Total 

 N % N % N %   

Rendah 60 40% 90 60% 150 100%   

Sedang 13 59,1% 9 49,9% 23 100% -0,257 0,015 

Tinggi 4 100% 0 0,0% 4 100%   

Total 77 43,8% 99 56,2% 176 100%   

 

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar 

mahasiswa memiliki citra diri positif 

(56,2%), namun ada pula mahasiswa yang 

memiliki citra diri negatif (43,8%).  

 

Bersadasarkan tabel 4. dapat dijelaskan 

bahwa dari 43,8% mahasiswa yang 

memiliki citra diri negatif terdapat 100% 

mahasiswa mendapatkan perlakuan body 

shaming tinggi dan dari 56,2% mahasiswa 

yang memiliki citra diri positif terdapat 

0,0% mahasiswa yang mengalami 

perlakuan body shaming tinggi dan 60% 

mahasiswa mengalami perlakuan body 

shaming rendah. Hasil uji somers’d dengan 

nilai approximate significance 0,015 < 0,05 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara perlakuan body shaming dengan citra 

diri mahasiswa.   

PEMBAHASAN 

Sebagian besar mahasiswa dalam penelitian 

ini mengalami perlakuan body shaming 

yang rendah. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hidayat (2019) yang mana sebagian besar 

mahasiswa memiliki hasil mengalami 

perlakuan body shaming yang tinggi. 

Menurut Rachmah (2019) perlakuan body 

shaming merupakan tindakan 

mengomentari atau memberikan kritik 

negatif terhadap bentuk fisik seseorang. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Eliasdottir 

(2016) yang mengatakan jika individu yang 

menerima perlakuan body shaming dapat 

menimbulkan efek yang negatif terhadap 

korban. 

Menurut Fathi (2011) perilaku body 

shaming dapat membuat korban memiliki 
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rasa percaya diri yang rendah, merasa malu, 

marah, mudah tersinggung dan mengalami 

stress. Sejalan dengan penelitian Evans 

(2010) yang mengatakan jika seseorang 

mengalami body shaming secara terus 

menerus akan membuat dirinya menjadi 

depresi atas penderitaan yang dialami. 

Ketika individu terus mengalami body 

shaming, maka seseorang akan cenderung 

lebih mengikuti standar yang terjadi di 

masyarakat sehingga membuat peniadaan 

diri aslinya. Body shaming yang terjadi di 

remaja juga membuat penarikan diri dari 

lingkungan sosial yang membuat remaja 

malas untuk berinteraksi dengan orang lain, 

dan secara psikologis remaja akan menjadi 

lebih tertekan (Lestari, 2018). Dampak lain 

dari perlakuan body shaming adalah 

terjadinya penyakit fisik pada individu, 

semakin tinggi perlakuan body shaming 

maka semakin tinggi juga risiko penyakit 

fisik yang diterima (Eliasdottir, 2016). 

 

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan body 

shaming dari 11 pernyataan, nilai terendah 

didapatkan oleh pernyataan no 3 “Saya 

tidak nyaman dikatakan sangat kurus”, 

sebagian besar responden menjawab tidak 

pernah maka dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa responden tidak terlalu 

memikirkan komentar negatif dari orang 

lain. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahayu (2019) tentang 

dampak penerimaan perlakuan body 

shaming terhadap self-confidence yang 

mengatakan bahwa responden yang 

memiliki perlakuan body shaming rendah 

tidak terlalu memikirkan komentar negatif 

yang diberikan orang lain karena 

mensyukuri kondisi fisiknya.  

 

Peneliti berpendapat bahwa perlakuan body 

shaming memiliki banyak dampak negatif 

pada korban, karena perlakuan body 

shaming merupakan emosi yang dapat 

terjadi ketika individu merasa apa yang 

dimilikinya saat ini tidak sesuai dengan 

yang diharapkan sehingga individu 

merasakan ketidakpuasan terhadap 

tubuhnya sendiri.  

 

Sebagian besar mahasiswa memiliki citra 

diri positif namun masih ada mahasiswa 

yang memiliki citra diri negatif. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hidayat (2019) mendapat 

hasil sebagian besar mahasiswa memiliki 

citra diri yang negatif. Citra diri adalah 

persepsi individu tentang dirinya terkait 

penampilan fisik serta perasaan terhadap 

bagian tubuhnya berdasarkan penilaian diri 

yang dipengaruhi oleh ukuran bentuk tubuh 

idealnya (Efendi, 2016). Citra diri 

merupakan sesuatu yang penting bagi 



Nursing Current Vol. 9 No. 1, Januari 2021 – Juni 2021 73 

remaja, karena pada masa remaja individu 

akan memikirkan bagaimana cara untuk 

memiliki tubuh yang ideal sehingga dapat 

dipandang indah dan diterima oleh 

lingkungan (Bragina, 2015). Ada hubungan 

antara kepercayaan diri dan citra diri pada 

remaja, semakin tinggi tingkat kepercayaan 

diri maka semakin tinggi citra diri begitu 

juga sebaliknya (Ramadhani, 2014; Amma, 

2017). 

 

Berdasarkan hasil penelitian kuesioner citra 

diri dari 10 pernyataan didapatkan nilai 

tertinggi pada pernyataan nomor 10 “Saya 

selalu memperhatikan penampilan saya”, 

respon yang didapatkan sebagian besar 

adalah setuju dan sangat setuju sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden 

memperhatikan penampilannya dan hal ini 

dapat meningkatkan kepercayaan diri 

responden.  

 

Responden yang mempunyai citra diri 

positif cenderung memiliki sikap percaya 

diri dan mampu menguasai diri. Sedangkan 

responden yang memiliki citra diri negatif 

cenderung berfikir pesimis, bersikap 

pemalu dan menyendiri karena pengaruh 

kritikan dari orang lain.  

Peneliti berpendapat bahwa mayoritas 

responden memiliki citra diri positif karena 

mayoritas dari mereka menjawab bahwa 

mereka sudah puas dengan penampilannya 

dan juga mereka merasa tidak terlalu peduli 

dengan pendapat orang lain tentang 

tubuhnya. Pendapat ini juga didukung oleh 

Sulistiawati (2018) yang berkata jika citra 

tubuh semakin positf hal tersebut 

menunjukkan harga diri yang tinggi tetapi 

juga sebaliknya jika citra tubuh negatif 

maka harga diri semakin rendah. 

 

Uji analisis untuk melihat hubungan 

perlakuan body shaming dengan citra diri 

pada mahasiswa menggunakan analisis uji 

somers’d. Hasil dari uji statistik diperoleh 

nilai p 0,015 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa ada korelasi antara perlakuan body 

shaming dan citra diri bermakna. Korelasi 

tersebut bersifat negatif dan berefek kecil 

dengan nilai somers’d sebesar -0,257. Arah 

hubungan negatif berarti jika variabel 

perlakuan body shaming mengalami 

penurunan maka variabel citra diri akan 

mengalami peningkatan dan apabila 

variabel body shaming mengalami 

peningkatan maka variabel citra diri 

mengalami penurunan.  

 

Hasil pada penelitian ini didukungan oleh 

penelitian yang dilakukan Sulistiawati 

(2015) yang menyatakan adanya hubungan 

yang positif serta signifikan antara citra 

tubuh dan harga diri, yang dapat diartikan 
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citra tubuh yang semakin positif akan 

menggambarkan peningkatan harga diri, 

demikian juga sebaliknya. Perlakuan body 

shaming pada seseorang dalam skala tinggi 

akan berdampak pada citra diri yang negatif 

dibandingkan dengan individu yang 

mengalami perlakuan body shaming rendah 

(Hidayat, 2019). 

 

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 

remaja dalam menilai dirinya seperti 

appearance evaluation (evaluasi 

penampilan) atau cara individu menilai 

penampilannya, appearance orientation 

(orientasi penampilan) merupakan usaha 

individu untuk memperbaiki penampilan 

yang dinilai kurang sesuai, body area 

satifisfaction (kepuasan terhadap area 

tubuh) yaitu cara individu mengukur 

kepuasan dirinya, overweight 

preoccupation (kecemasan kelebihan berat 

badan) yaitu kecemasan yang dialami 

individu ketika mengalami peningkatan 

berat badan, self – classified weight 

(pengkategorian ukuran tubuh) yaitu cara 

individu memersepsikan ukuran tubuhnya 

(Cash, 2006). 

 

Ramadhani (2014) berpendapat mahasiswa 

dengan perlakuan body shaming tinggi 

dapat meningkatkan citra diri menjadi 

positif dengan cara tetap meningkatkan rasa 

percaya diri dan tidak mudah putus asa 

dengan segala hal yang terjadi. Hal ini 

sejalan dengan tugas remaja menurut Jahja 

(2011) antara lain peneriman fisik sendiri, 

dalam hal emosional tercapainya 

kemandirian dalam komunikasi secara 

interpersonal adanya perkembangan, serta 

pergaulan yang baik antar teman sebaya, 

memiliki role model yang dapat menjadi 

panutan dalam penerimaan diri dan 

mempunyai kepercayaan diri dengan 

kemampuan yang dimiliki.  

 

Bila perlakuan body shaming terus terjadi 

dalam rentang waktu yang lama hal tersebut 

dapat mempengaruhi harga diri atau self 

esteem seorang individu. Hal tersebut juga 

dapat menjadikan individu menarik diri dan 

rentan terhadap stres, depresi serta tidak 

percaya diri, dalam situasi seperti ini 

keluarga dapat memberikan dukungan 

psikis dan emosinal sehingga remaja dapat 

meningkatkan citra dirinya melalui 

komentar-komentar positif dari keluarganya 

dan dapat menerima dirinya (Rachmah, 

2019). 

 

Penelitian pada mahasiswa menunjukkan 

bahwa mahasiswa tidak nyaman dengan 

komentar negatif yang disampaikan orang 

lain terhadap dirinya sehingga mahasiswa 

selalu berusaha untuk memperhatikan 
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penampilannya. Guindon (2010) 

menjelaskan bahwa komentar negatif 

mengenai tubuh dari orang lain dapat 

mengakibatkan remaja berpikir dan merasa 

kehidupan yang dijalani tidak menarik 

secara fisik sehingga remaja mempunyai 

evaluasi yang negatif terhadap dirinya 

sedangkan remaja yang tidak menerima 

komentar negatif atau menerima pujian dari 

orang lain akan memiliki kepuasan terhadap 

dirinya.  

 

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti 

berpendapat bahwa mayoritas responden 

mendapat perlakuan body shaming rendah 

dan memiliki citra diri positif. Mahasiswa 

juga tidak nyaman dengan komentar negatif 

orang lain sehingga mahasiswa 

memperhatikan penampilannya untuk 

memperbaiki diri agar diterima dan 

dipandang indah oleh lingkungan.  

 

Responden dengan perlakuan body shaming 

yang rendah akan membuat citra diri yang 

positif pada individu sedangkan responden 

dengan perlakuan body shaming tinggi akan 

membuat citra diri diri negatif pada 

individu. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Sebanyak 56,2% responden memiliki citra 

diri yang negatif dan 43,8% responden 

memiliki citra diri yang positif. 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan 

peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis 

diterima yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara perlakuan body 

shaming dengan citra diri mahasiswa 

dengan p value 0,015.  

 

SARAN 

Institusi pendidikan diharapkan terus 

menanamkan nilai-nilai toleransi yang baik 

kepada mahasiswa dan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan bacaan 

perpustakaan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kesehatan. 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakuakan penelitian secara spesifik 

terhadap pengaruh body shaming antara 

mahasiswa lali-laki dan perempuan, selain 

itu peneliti selanjutnya dapat meneliti body 

shaming pada responden yang underweight 

atau overweight sehingga masalah yang 

didapatkan akan lebih jelas. Hasil penelitian 

ini juga dapat dikembangkan menjadi 

penelitian dengan metode wawancara atau 

kuesioner yang disebar secara langsung 

agar data yang didapat lebih akurat. 
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